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Abstract 
 

Foreign exchange transactions are transactions related to foreign currencies, where the 

exchange rate at any time will rapidly change in value, this is what often becomes a problem and 

causes foreign exchange differences. This writing aims to determine the accounting treatment of 

sales transactions, purchases related to PT JFI’s foreign exchange, and to find out the fairness of 

the financial statements. The secondary company data used by the author is PT JFI's 2019 

financial report, data on changes in the closing exchange rate on December 31, 2019, a list of 

the total cash, receivables, and debts of USD and EURO in 2019.  The results of this paper state 

that, the accounting treatment of foreign exchange differences in PT JFI's financial statements is 

not in accordance with PSAK 10, and the foreign exchange difference at PT JFI also causes the 

amount of profit in the financial statements not to show the actual situation, thus affecting audit 

income on the fairness of the financial statements. 

 

Keywords:  Bank Indonesia Middle Rate (KTBI), Exchange Rate Treatment, PSAK, Foreign 

Exchange 

 

Pendahuluan 

Menurut Martani (2016), laporan 

keuangan disajikan secara terstruktur dan 

menggambarkan kinerja perusahaan pada 

suatu periode.   Menurut Rudianto (2012), 

informasi  secara  lengkap  mengenai keadaan 

keuangan perusahaan merupakan tujuan dari 

penyajian laporan keuangan, selain  itu  

laporan  keuangan juga digunakan   oleh   2   

pihak   yaitu:   pihak internal  yang  berada  

dalam  perusahaan, dan pihak eksternal yang 

berada diluar perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

(2017), selisih kurs merupakan salah satu pos   

yang   berasal   dari   bukan   kegiatan utama   

suatu perusahaan.   Selisih kurs terjadi akibat 

jumlah kurs pada saat akhir pembukuan 

mengalami perubahan. Perlakuan akuntansi 

yang berkaitan dengan selisih  kurs  dijelaskan  

dalam  PSAK  No.10, sehingga jumlah selisih 

kurs yang dihasilkan akan menunjukan nilai 

yang sebenarnya untuk menunjang kewajaran 

laporan keuangan perusahaan . 

PT JFI merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang industri.    Barang yang 
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diproduksi   yaitu   kikir,   dan   mata   bor, 

untuk  memenuhi  kebutuhan operasionalnya 

PT JFI mengimpor bahan logam,  cat,  dan  

aksesoris  untuk melengkapi  bor.  Hasil  

produksi perusahaan akan diekspor ke luar 

negeri. Transaksi ekspor maupun impor 

dilakukan dengan   mata   uang   asing   yaitu   

Dollar Amerika, Euro Eropa, Rupee Sri 

Lanka, transaksi yang berkaitan dengan mata 

uang asing dicatat dengan mata uang 

fungsional atau Rupiah, Kurs Tengah Bank 

Indonesia (KTBI) adalah kurs yang digunakan 

PT JFI sehingga  nilai  kurs  selalu  berubah  

atau tidak selalu tetap .    Setiap  akhir periode 

akun   dalam   mata   uang   asing   harus 

diuraikan menggunakan kurs penutup, dan 

menghasilkan  selisih  lebih  atau  kurang kurs, 

atas penjelasan tersebut PT JFI kesulitan 

menghitung jumlah selisih kurs yang harus 

diakui, hal ini menyebabkan laporan  

keuangan  yang  disajikan  PT JFI menjadi 

tidak relevan. Pengungkapan jumlah selisih 

kurs itu penting karena salah satu komponen 

dari laba rugi suatu perusahaan.    Laporan 

keuangan yang dibukukan   nilai   selisih   

kursnya   harus sesuai  dengan  PSAK  No.  10  

sehingga tidak menyebabkan pengguna 

informasi laporan keuangan salah dalam 

mengambil keputusan ekonomi.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

perlakuan akuntansi selisih kurs yang 

diterapkan PT JFI telah sesuai  dengan  

perlakuan  akuntansi  yang mengacu pada    

PSAK No. 10, dan menjelaskan pengaruh 

selisih kurs berdasarkan PSAK No. 10 

terhadap kewajaran penyajian laporan 

keuangan  PT JFI. 

Kajian Pustaka 

Konsep Mata Uang Asing  

Menurut Roring, dkk (2014), 

berdasarkan tulisannya translasi adalah proses 

pernyataan kembali informasi laporan 

keuangan dari satu mata uang ke mata uang 

lain. Translasi mata uang asing adalah proses 

pelaporan informasi keuangan dari satu mata 

uang ke mata uang lainnya. Translasi mata 

uang asing dilakukan untuk mempersiapkan 

laporan keuangan gabungan yang 

memberikan laporan pada pembaca informasi 

mengenai laporan operasional perusahaan 

secara global, dengan memperhitungkan 

laporan keuangan mata uang asing dari anak 

perusahaan terhadap mata uang asing induk 

perusahaan. 

Penilaian Kurs  

Menurut Beams dan Jusuf dalam 

(Hasibuan dan Nopryannus, 2013), kurs yang 

digunakan dalam akuntansi untuk kegiatan 

dan transaksi luar negeri (selain kontrak kurs 

berjangka) adalah kurs spot, kurs sekarang, 

kurs historis, dan kurs forward. Definisi dari 

kurs tersebut adalah: (a). Kurs Spot (Spot 

Rate) Kurs untuk pertukaran yang terjadi 

langsung pada saat transaksi, (b) Kurs 

Sekarang (Current Rate) Kurs dimana satu 

unit mata uang dapat dipertukarkan dengan 

mata uang lain pada tanggal neraca atau 

tanggal transaksi, dan (c). Kurs Historis 

(Historical Rate) adalah Kurs yang ditetapkan 

sekarang atau pada saat ini, tetapi 

diberlakukan untuk waktu yang akan datang 

(future period) antara 2 x 24 jam lebih sampai 

dengan 1 tahun atau 12 bulan. 
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Perlakuan Akuntansi Selisih Kurs  

PSAK 10 dalam SAK (IAI, 2017), 

menyatakan pengaruh perubahan kurs valuta 

asing selisih kurs (exchange difference) 

adalah selisih yang dihasilkan dari penjabaran 

sejumlah tertentu satu mata uang kedalam 

mata uang lain pada kurs 9 yang berbeda. 

Terdapat tiga hal yang terkait dalam akuntansi 

selisih kurs yaitu: pengakuan awal transaksi, 

pengakuan akuntansi yang didenominasi 

dalam mata uang asing pada tanggal 

pelaporan, perlakuan terhadap keuntungan 

dan kerugian yang berasal dari selisih kurs.  

Pengakuan Selisih Kurs  

Pengakuaan adalah pencatatan suatu 

jumlah rupiah (cost) ke dalam sistem 

akuntansi sehingga jumlah tersebut akan 

mempengaruhi suatu pos dan terefleksi dalam 

laporan keuangan (Sumanti, 2015). 

Pengakuan transaksi selisih kurs dapat 

disajikan dalam laporan keuangan, dengan 

menghitung berapa banyak perbedaan yang 

ada pada saat transaksi, dan perbedaan pada 

saat menjabarkannya dalam laporan 

keuangan. Penjabaran juga diperlukan jika 

transaksi dinyatakan dalam mata uang asing. 

Jika transaksi dinyatakan dalam mata uang 

fungsional dari suatu entitas, maka penjabaran 

diperlukan. PSAK 10 dalam SAK (IAI, 2017), 

paragraf 28 menyatakan pengakuan awal: (a) 

bagi perusahaan yang tidak melakukan 

lindung nilai (hedging) pengakuan selisih kurs 

yang timbul pada saat penyelesaian pos 

moneter atau pada proses penjabaran pos 

moneter tersebut dijabarkan, pada pengakuan 

awal selama periode atau pada periode 

laporan keuangan sebelumnya diakui dalam 

laba rugi pada periode saat terjadinya, (b) jika 

keuntungan atau kerugian pos non moneter 

diakui dalam pendapatan komprehensif lain, 

setiap komponen perubahan dari keuntungan 

atau kerugian itu diakui dalam pendapatan 

komprehensif lainnya, dan (c) sebaiknya jika 

keuntungan atau kerugian tersebut diakui 

dalam laba rugi, maka setiap komponen 

keuntungan atau kerugian tersebut diakui 

dalam laba atau rugi.  

Penerapan Pada Tanggal Pelaporan  

PSAK 10 dalam SAK (IAI, 2017), 

tentang Pengaruh Perubahan Kurs Valuta 

Asing menyatakan: 1. Pos Moneter mata uang 

asing dijabarkan menggunakan kurs penutup 

2. Pos Non Moneter yang diukur dalam biaya 

historis, dalam mata uang asing dijabarkan 

menggunakan kurs pada tanggal transaksi, 

dan 10 3. Pos Non Moneter yang diukur pada 

nilai wajar, dalam mata uang asing dijabarkan 

menggunakan kurs pada tanggal ketika nilai 

wajar ditentukan.  

Penyajian Selisih Kurs  

Pos moneter kas, piutang, dan utang 

valuta asing timbul akibat transaksi yang 

menggunakan mata uang asing dengan 

perusahaan luar negeri. Setiap tanggal 

pelaporan pos moneter harus dijabarkan 

menggunakan kurs penutup, menurut Martani 

(2016), untuk tujuan praktis apabila kurs yang 

sebenarnya sulit diketahui, maka seringkali 

digunakan kurs rata-rata selama periode yang 

bersangkutan sebagai dasar penjabaran, 

berdasarkan pertimbangan praktis, suatu kurs 

yang mendekati nilai tukar sebenarnya, 
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misalnya kurs rata-rata selama suatu periode, 

sering kali digunakan untuk menjabarkan 

pendapatan dan beban suatu entitas. 

Metode Pelaksanaan 

Data yang digunakan dalam 

penel it ian ini adalah data sekunder, 

sedangkan teknik pengumpulan dengan cara 

dokumentasi. Menurut Sugiyono (2012), 

teknik pengumpulan data berupa dokumentasi 

dengan menggunakan analisis kuantitatif 

berupa uraian kata-kata atau gambaran dalam 

melaksanakan prosedur dari sebuah 

penelitian. Berikut tahap tahap analisis 

kuantitatif yang dilakukan penulis: (a) 

menguraikan    perhitungan    selisih kurs 

transaksi mata uang asing yang berpedoman  

pada  PSAK  No.  10 pada laporan keuangan 

PT JFI, (b) menjelaskan  pengaruh  selisih  

kurs kas, transaksi mata uang asing terhadap  

kewajaran  penyajian laporan keuangan pada 

PT JFI, dan (c) setelah    semua    diuraikan    

maka penulis akan membuat kesimpulan dan 

saran dari hasil tersebut. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengakuan Selisih Kurs  

Transaksi Kas 

Berikut  saldo  kas  mata  uang  asing yang 

dimiliki oleh PT JFI pada akhir tahun 2019

 

Tabel 1: Rincian kas mata uang asing  menurut PT JFI  pada 31 Desember  2019 

 

Sumber: PT JFI 

 

PT JFI pada akhir tutup buku mengakui 

nilai  kas  senilai  Rp14.257  berdasarkan kurs   

saat   transaksi       per   USD,   dan Rp16.044 

per EURO, sedangkan menurut PSAK No. 10 

nilai kas pada akhir periode harus sama 

dengan kurs penutup yaitu sebesar Rp13.901 

per USD, dan Rp15.589 per EURO.  Menurut 

PSAK No. 10 berikut rician perhitungan kas 

PT JFI:
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Tabel  2. Rincian  kas  mata  uang  asing  PT  JFI menurut PSAK No. 10 pada 31 Desember 2019 

 
Sumber:Data diolah berdasarkan pemeriksaan 

Perbedaan perhitungan tersebut menghasilkan 

selisih pada jumlah rupiah kas,   dan berikut 

rincian perbedaan nilai kas PT JFI: 

Kas menurut PSAK No 10  Rp1.849.740.238 

Kas menurut PT JFI            Rp1.884.100.357 

Selisih        (RP    34.360.119) 

Kerugian  dari  perbedaan  perhitungan ini 

akan dijurnal dengan akun: 

(D) Kerugian Selisih Kurs RP34.360.119 

(K) Kas Bank Rp33.567.761 

(K) Kas Rp     792.358 

Transaksi piutang 

Jumlah piutang mata uang  asing yang 

dimiliki PT JFI pada akhir tahun 2019 akibat 

dari transaksi (sales credit) adalah sebagai 

berikut:

 

Tabel 3 Daftar piutang mata uang asing menurut PT JFI pada 31 Desember 2019 

 

Sumber: PT JFI 

 

Nilai   total   piutang   PT   JFI      pada 

awalnya senilai Rp14.172 per USD, dan 

Rp15.661   sedangkan   pada   tanggal   31 

Desember jumlah nilai piutang tersebut harus   

disamakan   dengan   kurs   penutup pada   

tanggal    31   Desember,   nominal sebesar 

Rp13.901 per Dolar Amerika, dan sebesar 

Rp15.589 per Euro Eropa.  Berikut piutang PT 

JFI menurut PSAK No. 10. 
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Tabel 4  Daftar piutang mata uang asing PT JFI menurut PSAK  No. 10 pada 31 Desember 2019 

 

Sumber:Data diolah berdasarkan pemeriksaan 

 

Hasil perhitungan yang dilakukan oleh 

PT JFI, dan menurut PSAK No. 10 

menghasilkan perbedaan yang mempengaruhi   

total piutang.  Berikut rincian perbedaan 

tersebut: 

 

Kerugian selisih kurs tersebut dijurnal dengan 

akun: 

 

 

 

Transaksi utang 

Berikut    jumlah    utang    mata  uang 

asing  yang  dimiliki  PT  JFI  pada  akhir tahun 

2019 yang berasal dari transaksi (purchase 

credit) dengan menggunakan mata uang asing 

perusahaan.
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Tabel 5  Daftar utang mata uang asing menurut PT JFI pada 31 Desember 2019 

 

Sumber: PT JFI 

Nilai  utang     PT  JFI     menggunakan 

Dolar Amerika harus dihitung dengan kurs 

penutup pada 31 Desember yaitu senilai 

Rp13.901, sedangkan PT JFI pada akhir 

periode masih menggunakan   kurs   spot 

sebesar   Rp13.500 per USD.   Berikut 

perhitungan   nilai   utang menurut PSAK 

No.10: 

Tabel 6. Daftar  utang  mata  uang  asing  PT  JFI menurut PSAK  No. 10 pada 31 Desember 2019 

 

Sumber: Data diolah berdasarkan pemeriksaan 

 

Berikut  rincian  utang  yang menghasilkan 

perhitungan nilai total utang yang berbeda: 

 

 

Kerugian  selisih  kurs  tersebut  di jurnal 

dengan akun sebagai berikut: 
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Total  selisih  kurs  pada  PT  JFI  tahun 2019  

merupakan  akibat  dari  perbedaan kurs 

yang terdiri dari: 

 

Perhitungan     selisih     kurs     tersebut 

menunjukkan  bahwa  terdapat  laba,  dan 

rugi selisih kurs yang material akibat dari PT   

JFI   tidak   menjabarkan   pos   yang berkaitan    

dengan    mata    uang    asing menggunakan   

kurs   penutup,   perbedaan tersebut   

berpengaruh  pada  catatan  atas laporan  

keuangan,  dan    akan  menambah laba 

perusahaan apabila mengalami selisih lebih,  

atau  mengurangi  laba  perusahaan apabila 

terjadi  seldih  kurang  pada akun mata uang 

asing. 

Penyajian selisih kurs 

Laporan laba rugi tahun berjalan 

menyajikan  selisih  keuntungan  dan kerugian 

kurs    yang dibebankan atau disajikan sesuai 

dengan   PSAK No. 10, Selisih kurs yang 

disajikan dalam  laporan laba rugi oleh PT JFI 

akibat dari transaksi kas, piutang dan utang 

Dolar, dan Euro perusahaan  yang 

menggunakan kurs pada saat transaksi  

sebagai berikut: 

 

Tabel 7 Other income / expense menurut PT JFI pada 31 Desember 2019 

 

Sumber: PT JFI 

 

Sedangkan berikut laba yang dihasilkan dari 

selisih kurs berdasarkan   PSAK   No. 10    

yang  terjadi  akibat  penjabaran  pos akun 

mata uang asing pada tanggal pelaporan  31  

Desember  2019 menggunakan kurs penutup 

sebesar Rp13.901. 
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Tabel 8. Other income / expense PT JFI menurut PSAK No. 10 pada 31  Desember 2019 

 

Sumber: Data diolah berdasarkan pemeriksaan 

 

Penyajian selisih kurs PT JFI menurut 

PSAK No. 10 dan perusahaan menunjukan 

nilai yang berbeda, karena setiap akhir periode  

pelaporan  PT JFI  tidak menjabarkan akun 

mata uang asing dengan kurs penutup 

berdasarkan (KTBI) pada 31 Desember, 

sehingga selisih yang timbul akibat proses 

perhitungan kembali   tidak diakui oleh PT 

JFI. 

Pengungkapan selisih kurs 

Jumah  selisih kurs berdasarkan PT JFI 

dalam Catatan Atas Laporan Keuangan 

adalah:   sebesar   Rp225.800.000   sebagai 

laba selish kurs yang diungkapkan PT JFI 

pada akun (Foreign Exchange Gain) , dan rugi  

selisih  kurs  senilai  Rp544.818.228 pada 

akun (Foreign Exchange loss).  Sedangkan 

menurut PSAK No.10 laba selisih    kurs    

senilai    Rp0    pada  akun (Foreign Exchange 

Gain), dan rugi selisih kurs   senilai   

Rp417.678.772   pada   akun (Foreign  

Exchange  loss),  sehingga  dapat disimpulkan   

bahwa   pada   catatan   atas laporan  

keuangan   PT  JFI  tidak sama dengan 

PSAK. 

Pengaruh selisih kurs berdasarkan PSAK 

No. 10 terhadap kewajaran  penyajian 

laporan keuangan. 

Perbedaan kurs yang dipakai PT JFI 

dengan PSAK menyebabkan selisih yang 

cukup besar sehingga berpengaruh pada laba, 

dan rugi selisih kurs yang disajikan pada akun 

(Foreign Exchange Gain), atau (Foreign 

Exchange loss), dan akan mempengaruhi  

jumlah  laporan  keuangan PT JFI terutama 

pada laporan laba rugi, selain itu selisih kurs 

pada PT JFI mengakibatkan jumlah laba pada 

laporan keuangan tidak menunjukan   nilai 

yang sebenarnya sehingga    mempengaruh   

atas pengambilan keputusan, dan kewajaran 

laporan keuangan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa: (a) selisih   kurs   

pada   PT   JFI   tidak menunjukan nilai yang 

sama dengan PSAK No. 10 akibat dari proses 
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pengakuan, penyajian, dan pengungkapan PT 

JFI    pada akhir periode  kurs  yang  digunakan  

adalah kurs saat transaksi dan belum diubah ke 

dalam Kurs Tengah Bank Indonesia (KTBI), 

(b) perbedaan selisih kurs yang memiliki nilai 

cukup besar akan mempengaruhi nominal   

pada laporan   keuangan PT JFI, terutama pada 

laporan laba rugi. Selisih  kurs  pada  PT  JFI 

mengakibatkan  jumlah  laba  pada laporan 

keuangan tidak menunjukan keadaan   yang   

sebenarnya, sehingga mempengaruhi      

pengambilan keputusan atas kewajaran 

laporan keuangan. 
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